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ABSTRAK 

 

Fenomena yang saat ini menjadi tamparan keras dunia perasuransian adalah 

banyaknya perusahaan asuransi yang mengalami permasalahan gagal bayar. 

Permasalahan gagal bayar adalah keadaan tidak dapat dipenuhinya kewajiban oleh 

pihak perusahaan asuransi terhadap dana nasabah yang telah di percayai untuk 

dikelola. Penelitian dengan judul “Perlindungan Nasabah Asuransi Jiwa 

Terhadap Penanggung Yang Gagal Bayar“ ini menganalisa mengenai bentuk 

perlindungan hukum bagi nasabah asuransi yang mengalami gagal bayar oleh 

Perusahaan Asuransi. 

 

Penelitian adalah jenis penelitian hukum normatif. Dengan menggunakan 

dua pendekatan masalah, pertama pendekatan perundang-undangan (statute 

approach). Kedua, pendekatan konseptual (conceptual approach). Sumber bahan 

hukum meliputi bahan hukum primer dan sekunder.  

  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa akibat tidak dipenuhinya kewajiban 

oleh pihak perusahaan asuransi terhadap dana nasabah yang telah di percayai untuk 

dikelola disebabkan oleh faktor internal perusahaan dan lemahnya lembaga 

pengawas menjadikan dampak yang dapat mempengaruhi gagal bayar terhadap 

nasabah asuransi. sehingga perlindungan hukum sangat diperlukan bagi nasabah 

asuransi nasabah mendapat perlindungan hukum. Ketika timbul perselisihan atau 

persengketaan di antara pemegang polis asuransi dengan perusahaan asuransi, maka 

sesuai dengan fungsi, tugas dan kewenangannya pada Otoritas Jasa Keuangan 

melakukan mekanisme penyelesaian sengketa konsumen baik melalui peradilan 

atau litigasi, maupun penyelesaian sengketa di luar peradilan atau non-litigasi. 

 

Berdasarkan kondisi di atas, maka saran yang dapat diberikan Pelindungan 

nasabah asuransi dilakukan salah satunya melalui penyelenggaraan program 

penjaminan polis yang bertujuan untuk melindungi pemegang polis, tertanggung, 

atau peserta dari perusahaan asuransi. Upaya lainnya yaitu pengawasan ketat 

terhadap perusahaan asuransi oleh OJK untuk menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat terhadap industri asuransi dan penguatan pengaturan pelindungan 

konsumen di sektor keuangan. 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Perusahaan Asuransi, Nasabah Asuransi Jiwa 
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ABSTRACT 

 

A phenomenon that is currently being hit hard by the world of insurance is 

that many insurance companies are experiencing problems with non-payment. The 

problem of default is a situation where the insurance company cannot fulfill its 

obligations regarding customer funds that it has entrusted to manage. This research 

with the title "Protection for Life Insurance Customers Against Insurers Who 

Fail to Pay" analyzes the form of legal protection for insurance customers who 

experience default by Insurance Companies. 

Research is a type of normative legal research. By using two problem 

approaches, the first is the statutory approach. Second, the conceptual approach. 

Sources of legal materials include primary and secondary legal materials. 

The results of this research found that the consequences of non-fulfillment 

of obligations by insurance companies regarding customer funds that were 

entrusted to be managed were caused by internal company factors and weak 

supervisory institutions which had an impact that could influence insurance 

customers' failure to pay. So legal protection is very necessary for insurance 

customers. Customers receive legal protection. When a dispute or conflict arises 

between an insurance policy holder and an insurance company, in accordance with 

its function, duties and authority, the Financial Services Authority carries out a 

mechanism for resolving consumer disputes either through justice or litigation, or 

extrajudicial or non-litigation dispute resolution. 

Based on the conditions above, one of the suggestions that can be given to 

protect insurance customers is through the implementation of a policy guarantee 

program which aims to protect policy holders, insureds or participants from 

insurance companies. Other efforts include strict supervision of insurance 

companies by the OJK to foster public trust in the insurance industry and 

strengthening consumer protection regulations in the financial sector. 

Keywords: Legal Protection, Insurance Company, Life Insurance Customer 


